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ABSTRACT 

 

MUHAMAD IQBAL ADITYA PUTRA AND TRI SELLY INDRIANI. Design and 

Implementation of an Online Attendance System with Geolocation Features to Enhance 

Employee Attendance Data Accuracy. 

 

The utilization of technology in the development of Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in Palembang is still considered low. To raise technological 

awareness among MSMEs, researchers plan to develop an employee attendance system 

using GPS, where the application can accurately capture the coordinates of both 

employees and the office. The objective of this research is to build a GPS-based 

attendance application for use by MSMEs employees. The development method used is 

Rapid Application Development (RAD). RAD is a software development methodology 

that emphasizes rapid, iterative, and flexible development. This method is used to 

present an overview of an idea, experiment with a design, find as many problems as 

possible, and provide solutions to those problems. There are three main phases in the 

RAD approach: Requirements Planning, RAD Design Workshop, and Implementation. 

The result of this research is an employee attendance application using GPS features. 

 

Keywords: Application, Presence, GPS, MSMEs, Rapid Application Development 
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ABSTRAK 

MUHAMAD IQBAL ADITYA PUTRA DAN TRI SELLY INDRIANI. Desain Dan 

Implementasi Sistem Absensi Online Dengan Fitur Geolocation Untuk Meningkatkan 

Akurasi Data Kehadiran Karyawan.  

 
Pemanfaatan teknologi dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

di Palembang disebut masih rendah. Untuk meningkatkan kesadaran kesadaran 

berteknologi kepada para pelaku UMKM, peneliti berencana membangun sebuah 

absensi karyawan dengan bantuan GPS dimana aplikasi ini mampu melakukan 

pengambilan titik koordinat pegawai dan titik kantor dengan tepat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk membangun aplikasi presensi yang digunakan oleh 

karyawan pada UMKM berbasis GPS. Metode pengembangan yang digunakan adalah 

Rapid Application Development (RAD). RAD adalah suatu metodologi pengembangan 

perangkat lunak yang menekankan pada pengembangan cepat, iteratif, dan fleksibel. 

Metode ini digunakan dalam mempresentasikan gambaran dari ide, eksperimen dari 

sebuah rancangan, mencari sebanyak mungkin masalah yang ada serta penyelesaian 

terhadap masalah tersebut. Ada tiga fase utama dari pendekatan RAD yaitu Perencanaan 

Syarat-Syarat, Workshop Desain RAD dan Implementasi. Hasil dari penelitian ini 

berupa aplikasi absensi karyawan menggunakan fitur GPS. 

 

Kata Kunci : aplikasi, absensi, GPS, UMKM, Rapid Application Development



  

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Desain merupakan proses kreatif yang mengubah ide menjadi bentuk konkret 

dan fungsional. Proses ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah, 

menyampaikan pesan secara efektif, dan menghasilkan karya yang estetis 

(Sutanto, 2020). Dalam dunia kerja, implementasi menjadi tahap penting yang 

mengubah rencana menjadi kenyataan. Implementasi yang baik memastikan 

bahwa setiap langkah dalam pelaksanaan rencana berjalan lancar dan mencapai 

hasil yang diinginkan (Yuliah, 2020). 

Di era digital saat ini, inovasi teknologi telah mengalami kemajuan yang 

pesat dan menyeluruh. Inovasi teknologi telah mengubah cara kita bekerja, 

belajar, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan dunia di sekitar kita (Pratama et 

al., 2024) . Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar 

dalam berbagai bidang, termasuk perkantoran. Teknologi berbasis aplikasi 

memungkinkan peningkatan efisiensi dan produktivitas pekerjaan. Salah satu 

teknologi yang mulai banyak diterapkan adalah sistem absensi berbasis GPS, yang 

memungkinkan pencatatan kehadiran karyawan secara real-time dan akurat 

(Apriadi dan Sutrisna, 2023). 

Absensi merupakan elemen penting dalam manajemen sumber daya manusia. 

Data kehadiran yang akurat sangat penting untuk mengevaluasi kinerja karyawan, 
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menentukan gaji, dan meningkatkan produktivitas perusahaan. Namun, di 

Palembang, banyak pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) masih 

mengandalkan sistem absensi manual. Absensi manual yang menggunakan tanda 

tangan atau catatan kehadiran kertas sering kali tidak efisien dan rawan 

manipulasi, sehingga menyulitkan pelaku usaha dalam memantau kedisiplinan dan 

kehadiran karyawan. 

Rendahnya pemanfaatan teknologi di kalangan UMKM juga menjadi salah 

satu kendala utama. Banyak pelaku usaha belum menyadari pentingnya 

digitalisasi dalam operasional bisnis. Akibatnya, pengelolaan data kehadiran 

sering kali tidak optimal, kurang akurat, dan memakan banyak waktu. Metode 

absensi konvensional juga tidak mampu mencatat lokasi kehadiran karyawan 

secara real-time, yang dapat mengurangi validitas data kehadiran. Kondisi ini 

menimbulkan tantangan dalam pengelolaan operasional, seperti evaluasi kinerja, 

penghitungan gaji, dan pengambilan keputusan strategis. 

Opi Water Fun, yang didirikan di bawah naungan PT. Sekawan Kontrindo 

pada 28 November 2010, hadir untuk mengembangkan area Jakabaring sebagai 

pusat hiburan dan edukasi bagi masyarakat. Lokasi strategisnya di Komplek Opi 

Mall menjadikan Opi Water Fun sebagai daya tarik yang diminati oleh berbagai 

kalangan. PT. Sekawan Kontrindo, yang memiliki pengalaman lebih dari 40 

tahun, telah membuktikan kemampuannya melalui diversifikasi jasa yang 

berlandaskan kompetensi inti dan inovasi. 
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Abunesia Group berdiri pada tahun 2019, memberikan kontribusi pada 

pengembangan bisnis lokal melalui digitalisasi dan pemenuhan kebutuhan gaya 

hidup masyarakat modern. Dengan fokus pada digital marketing dan fashion, 

Abunesia Group membantu UMKM meningkatkan daya saing mereka di era 

digital. 

CV. Lestari Motorindo, sebagai dealer resmi motor Honda, telah berdiri sejak 

tahun 2003 dengan jaringan cabang di wilayah Sumatera Selatan. Perusahaan ini 

tidak hanya menyediakan penjualan kendaraan, tetapi juga layanan bengkel dan 

penjualan suku cadang, yang menjadikannya bagian penting dalam sektor 

transportasi regional. 

Untuk menjawab kebutuhan akan solusi yang efisien dalam manajemen 

kehadiran, diperlukan sebuah sistem absensi modern berbasis teknologi. Solusi 

yang ditawarkan adalah pengembangan aplikasi absensi berbasis GPS. Aplikasi 

ini memungkinkan pencatatan lokasi kehadiran secara otomatis dan mendukung 

kebutuhan UMKM dalam memonitor kehadiran karyawan. 

Aplikasi yang akan dikembangkan, bernama “Aplikasi Absen Galo”, 

dirancang untuk membantu UMKM dalam mengelola data kehadiran karyawan. 

Aplikasi ini menggunakan metode pengembangan Rapid Application 

Development (RAD), yang menekankan pada pengembangan cepat, iteratif, dan 

fleksibel. Dengan pendekatan ini, aplikasi dapat dikembangkan sesuai kebutuhan 
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pengguna dengan melibatkan mereka secara aktif selama proses pengembangan 

(Prastowo, dkk. 2023).  

Dari permasalahan yang telah diuraikan dan inspirasi dari perkembangan 

sejarah usaha di Palembang, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Desain dan Implementasi Sistem Absensi Online dengan Fitur 

Geolocation untuk Meningkatkan Akurasi Data Kehadiran Karyawan.” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka 

permasalahan yang akan dibahas yaitu bagaimana membangun “Desain Dan 

Implementasi Sistem Absensi Online Dengan Fitur Geolocation Untuk 

Meningkatkan Akurasi Data Kehadiran Karyawan”. 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian  

Untuk memastikan kajian penelitian ini lebih terarah, maka ruang lingkup 

penelitian dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:  

1. Sistem yang akan dibangun adalah Sistem Informasi Multi Lokasi Presensi 

Berbasis GPS Dan Foto Selfie Menggunakan Framework Laravel. 

2. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode Rafid Application 

Development (RAD). 

3. Desain alur sistem menggunakan menggunakan UML (Unified Modeling 

Language) menggunakan tipe diagram behaviour yaitu Use Case Diagram, 

Activity Diagram, Class Diagram dan Sequance Diagram. 
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4. Bahasa pemrograman menggunakan PHP (Hypertext Preprocessor) dan 

Framework Laravel. 

5. Metode pengujian yang digunakan adalah Blackbox Testing dengan teknik 

Equivalen Partitioning. 

6. Aplikasi ini mempunyai akses yaitu HRD, Pegawai, UMKM dan Pimpinan. 

7. Data yang diolah berupa data absensi dan data karyawan 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana membuat Desain Dan Implementasi Sistem Absensi Online 

Dengan Fitur Geolocation Untuk Meningkatkan Akurasi Data Kehadiran 

Karyawan? 

2. Bagaimana mengimplementasi metode Rapid Application Development (RAD) 

kedalam Desain Dan Implementasi Sistem Absensi Online Dengan Fitur 

Geolocation Untuk Meningkatkan Akurasi Data Kehadiran Karyawan? 

1.5.  Manfaat Penelitian  

1.5.1. Manfaat Bagi Peneliti  

Mahasiswa mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana 

mengintegrasikan fitur GPS kedalam sistem informasi multi lokasi presensi dan 

foto selfie menggunakan framework laravel  

1.5.2. Manfaat Bagi Perusahaan  
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Membantu membantu perusahaan dalam melakukan absensi multi lokasi 

dengan GPS dan foto selfie. Membantu perusahaan dalam rekapitulasi jumlah 

keterlambatan karyawan yang akan membantu dalam proses perhitungan gaji dari 

karyawan. 

1.5.3. Manfaat bagi Akademik  

    Manfaat bagi akademik adalah dapat menjadi referensi dalam penulisan 

skripsi dikemudian hari.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan menggunakan pembahasan yang sesuai dengan 

ketentuan yang diberikan, yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian mengenai 

Desain Dan Implementasi Sistem Absensi Online Dengan Fitur 

Geolocation Untuk Meningkatkan Akurasi Data Kehadiran 

Karyawan. 

BAB II GAMBARAN UMUM 

Bab ini menguraikan mengenai gambaran umum perusahaan seperti 

profil, Visi dan Misi, Struktur organinsasi, serta tugas dan wewenang. 

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini menguraikan tinjauan pusta tentang teori-teori yang 

berdasarkan pembuatan skripsi, yang terdiri dari teori pendukung, 

hasil penelitian terdahulu ynag berkaitan dengan penlitian. 

BAB IV METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

jenis data, teknik pengumpulan data dan alat perancangan sistem. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil pembahasan pembuatan sistem. Pada bab 

ini juga akan dibahas mengenai pengujian sistem. 

BAB VI PENUTUP 

Bab akhir ini memuat beberapa saran dan kesimpulan dari 

pembahasan dalam menerapkan sistem ini. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Profil Perusahaan 

2.1.1 Sejarah Perusahaan  Opi Waterfun 

Opi Water Fun didirikan di bawah naungan PT. Sekawan Kontrindo yang 

berpengalaman selama lebih dari 40 tahun sebagai perusahaan jasa konstruksi dan 

supplier, telah menjadikan PT. Sekawan Kontrindo sebagai pelopor dan pemain 

tangguh dalam bidangnya. Keanekaragamaan jenis jasa yang terkemas secara 

terpadu dengan dukungan para professional yang memiliki dedikasi dalam 

berbagai bidang dan jaringan kerja yang erat serta kemitraan usaha dengan 

berbagai lembaga nasional, memberikan nilai tambah terhadap layanan yang 

diberikan.  

Dalam menghadapi tantangan dan peluang di era pasar bebas yang amat 

kompetitif ini, PT. Sekawan Kontrindo melakukan diversifikasi jasa yang 

berbasiskan pada kompetensi inti serta melakukan upaya inovatif untuk perbaikan 

dan peningkatan kinerja. Perusahaan sesuai dengan kebutuhan pasar. Keseluruhan 

ini menggambarkan komitmen dan persiapan.  

Opi Water Fun yang berdiri sejak 28 November 2010 sebagai perusahaan 

yang berada dibawah naungan PT. Sekawan Kontrindo yang tujuannya untuk 

mengembangkan dan memajukan area Jakabaring menjadikan area yang lebih 
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diminati oleh masyarakat di berbagai kalangan, objek sarana hiburan ini 

sangat dibutuhkan. Berdasarkan penilaian yang mengenai adanya kekurangan area 

41 wisata bagi masyarakat Palembang, Opi Water Fun hadir sebagai sarana 

hiburan ataupun edukasi. Lokasi yang strategis dengan pemukiman masyarakat 

yang membuat Opi Water Fun yang berada tidak jauh dari pusat kota Palembang 

yaitu di Komplek Opi Mall, Jl. Gubernur HA. Bastari, Jakabaring, Sumatera 

Selatan.  

Selain lokasinya yang strategis dan selama Opi Water Fun beroperasi, 

perusahaan disekitar juga turut dibangun, mulai dari Opi Mall, Palembang Bird 

Park, bahkan Wyhndam Hotel. Hal ini juga memungkinkan bahwa masyarakat 

yang berkunjung ke sekitar area Jakabaring ini dapat dengan mudahnya 

berkunjung menikmati sarana hiburan ini. Akses untuk masuk ke area ini sudah 

mencakup dari beberapa perusahaan tersebut atau berada di dalam ruang lingkup 

area yang sama dan tidak berjauhan. 

1.1.2. Sejarah Perusahaan  Abunesia Group 

Abunesia Group didirikan pada tahun 2019 di Palembang, Abunesia Group 

hadir untuk membantu bisnis lokal memanfaatkan peluang di era digital dan juga 

memenuhi kebutuhan fashion masyarakat modern. Perusahaan ini mengawali 

kiprahnya di dunia digital marketing, di mana Abunesia Group membantu usaha 

kecil dan menengah untuk meningkatkan jangkauan mereka melalui beberapa 

layanan dasar pemasaran digital. Selain itu, perusahaan ini juga mulai merambah 
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industri fashion dengan produk seperti baju dan sepatu, yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan gaya hidup yang dinamis. 

Kini, Abunesia Group terus berkembang seiring waktu, berfokus pada 

inovasi dan peningkatan kualitas layanan untuk mendukung para klien serta 

memenuhi selera pasar lokal. Dalam setiap langkahnya, Abunesia Group 

berkomitmen untuk menjadi partner yang andal bagi bisnis-bisnis di Palembang 

dan sekitarnya. 

1.1.3. Sejarah Perusahaan CV. Lestari Motorindo 

CV. Lestari Motorindo adalah perusahaan yang bergerak di industri 

otomotif, berfokus pada penjualan produk kendaraan roda dua dengan merek 

Honda. Sebagai dealer resmi motor Honda, CV. Lestari Motorindo memiliki tiga 

cabang di wilayah Sumatera Selatan, yakni di Palembang, Tanjung Enim, dan 

Belitang. 

Didirikan sejak tahun 2003, perusahaan ini berkantor pusat di Jalan Jendral 

Ahmad Yani No. 200-201, Kecamatan Seberang Ulu I, Kelurahan 7 Ulu. Selain 

menjual motor Honda, CV. Lestari Motorindo juga menyediakan layanan bengkel, 

serta penjualan suku cadang dan aksesoris. 

Saat ini, CV. Lestari Motorindo telah memiliki sistem administrasi yang 

terintegrasi, termasuk aplikasi call center untuk memudahkan karyawan dalam 

menjalankan tugas dan memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. 
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2.2 Visi dan Misi  

a. Visi Dan Misi Dari Opi Water Fun 

1. Visi 

“Opi Water Fun memiliki visi untuk menjadi perusahaan waterpark 

berkualitas dan terbaik”. 

2. Misi 

Demi mewujudkan visinya, Opi Water Fun memiliki misi untuk 

dijalankan, yaitu:  

a. Menyediakan wahana hiburan bagi masyarakat Palembang dan 

sekitarnya.  

b. Memberikan pelayanan kepada customer sebaik mungkin.  

c. Menjadi wahana air yang tidak hanya baik bagi daerah namun juga 

nasional.  

d. Membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat. 

b. Visi Dan Misi Dari Abunesia Group 

1. Visi 

”Menjadi mitra digital marketing dan fashion yang mendukung 

perkembangan bisnis lokal di Indonesia melalui pendekatan yang relevan 

dan efektif”. 
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2. Misi 

1. Mendukung Bisnis Lokal - Membantu usaha kecil dan menengah 

dalam mengembangkan jangkauan pasar dengan pendekatan digital 

yang sederhana dan efektif. 

2. Berkembang dengan Inovasi - Terus berinovasi dalam produk dan 

layanan untuk memenuhi kebutuhan pasar yang dinamis. 

3. Fokus pada Hasil Nyata - Menyediakan solusi yang dapat terukur dan 

sesuai dengan kebutuhan klien. 

c. Visi dan Misi CV Lestari Motorindo 

1. Visi 

“Menjadi mitra terpercaya bagi konsumen dalam memenuhi 

kebutuhan transportasi." 

2. Misi  

 “Menyediakan produk dan layanan berkualitas tinggi dengan harga 

yang kompetitif." 

2.3 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Wewenang 

2.3.1 Struktur Organisasi 

1. Struktur Organisasi Opi Water Fun 

Adapun struktur organisasi pada Opi Water Fun dapat dilihat 

pada gambar 2.1. 
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Sumber: Opi Water Fun (2024) 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi pada Opi Water Fun 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 

 

 

 

2. Struktur Organisasi Abunesia Group Palembang 

Adapun sturktur organisasi dari Abunesia Group Palembang 

dapat dilihat pada gambar 2.2. 

Sumber: Abunesia Group Palembang (2024) 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi pada Abunesia Group Palembang 
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3. Struktur Organisasi CV. Lestari Motorindo 

Berikut adalah struktur organisasi pada CV. Lestari Motorindo 

dapat dilihat pada gambar 2.3. 

Sumber: CV.Lestari Motorindo (2024) 

 

Gambar 2.3 Struktur Organisasi pada CV. Lestari Motorindo 
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2.3.2 Uraian Tugas dan Wewenang 

1. Uraian Tugas Dan Wewenang Dari Opi Water Fun 

a. Nico Chandra (Director) 

Tugas 

1. Bertanggung jawab penuh atas operasional dan kebijakan perusahaan. 

2. Menentukan visi, misi, dan strategi bisnis OPI Waterfun. 

3. Mengawasi kinerja dari setiap divisi dan memastikan tercapainya 

target perusahaan. 

Wewenang 

1. Mengambil keputusan tertinggi dalam pengelolaan perusahaan. 

2. Memberikan arahan kepada manajer dan kepala divisi. 

3. Menyetujui anggaran, rencana bisnis, dan kebijakan strategis 

perusahaan. 

b. Indra (Manager Operasional) 

Tugas 

1. Mengawasi operasional harian di seluruh area OPI Waterfun. 

2. Memastikan fasilitas seperti listrik, filter, dan pompa berjalan dengan 

baik. 

3. Mengkoordinasikan tugas Cleaning Service dan Life Guard untuk 

memastikan keselamatan dan kebersihan fasilitas. 

 

 



18 

 

 

 

Wewenang 

1. Memberikan instruksi kepada tim teknis dan operasional. 

2. Menentukan prioritas perbaikan atau pemeliharaan fasilitas. 

3. Menilai kinerja teknis dari staf operasional. 

c. Listrik 

Tugas 

1. Bertanggung jawab atas sistem kelistrikan di area Waterfun. 

2. Memastikan tidak ada gangguan listrik yang memengaruhi 

operasional. 

Wewenang 

Melakukan perbaikan jika terjadi gangguan listrik.  

d. Filter 

Tugas 

1. Memelihara dan memastikan sistem filter air berfungsi optimal. 

2. Mengecek kualitas air sesuai standar kebersihan. 

Wewenang 

Melakukan perawatan rutin pada filter. 

e. Cleaning Service 

Tugas 

1. Menjaga kebersihan seluruh area OPI Waterfun. 

2. Melaksanakan jadwal pembersihan rutin. 
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Wewenang 

Mengatur tim kebersihan sesuai area prioritas. 

f.   Life Guard 

Tugas 

1. Menjaga keselamatan pengunjung di kolam renang. 

2. Memberikan pertolongan pertama jika terjadi insiden. 

Wewenang 

Memberikan instruksi keselamatan kepada pengunjung. 

g. Ranti Ayu (Kepala Humas) 

Tugas 

1. Membangun dan menjaga citra positif OPI Waterfun di mata publik. 

2. Menjalin hubungan baik dengan media, pengunjung, dan pihak 

eksternal lainnya. 

3. Mengelola komunikasi internal dan eksternal perusahaan. 

4. Menyampaikan informasi, pengumuman, dan promosi kepada 

masyarakat. 

Wewenang 

1. Merencanakan dan menjalankan kegiatan publikasi dan promosi. 

2. Mengontrol konten informasi yang disampaikan melalui media atau 

publik. 

3. Menjalin kerja sama dengan pihak luar untuk kegiatan branding dan 

promosi. 
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h. Ahmad Irsyadi (Marketing) 

Tugas 

1. Mengembangkan strategi pemasaran untuk menarik lebih banyak 

pengunjung. 

2. Melakukan promosi dan kerja sama dengan pihak luar. 

3. Menjaga citra baik OPI Waterfun melalui kegiatan pemasaran. 

Wewenang 

1. Menentukan metode promosi. 

2. Menjalankan kampanye pemasaran dan mengatur anggaran promosi. 

2. Uraian Tugas Dan Wewenang Dari Abunesia Group Palembang. 

Berikut adalah uraian tugas dan wewenang dari Abunesia Group Palembang 

a. CEO  (Chief Executive Officer) 

Tugas 

1. Pemimpin tertinggi dalam organisasi. 

2. Bertanggung jawab atas keseluruhan pengambilan keputusan strategis. 

3. Menetapkan visi, misi, dan tujuan organisasi. 

Wewenang 

1. Mengontrol kebijakan perusahaan dan strategi jangka panjang. 

2. Mengawasi kinerja dari semua departemen. 

b. COO (Chief Operating Officer) 

Tugas 

1. Bertanggung jawab atas operasional perusahaan sehari-hari. 
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2. Mengawasi departemen operasional, pengadaan, dan administrasi. 

Wewenang 

1. Menyetujui prosedur operasional dan kebijakan terkait operasional. 

2. Mengatur efektivitas pekerjaan tim operasional. 

c. Departemen Operasional 

1. Leader 

Tugas 

Memimpin dan mengatur aktivitas operasional di area produksi. 

Wewenang 

Mengontrol kinerja staf di bawahnya. 

2. Staff Produksi 

Tugas 

Melakukan produksi sesuai standar yang ditetapkan. 

Wewenang 

Melaporkan kendala produksi kepada leader. 

d. Departemen Keuangan & Akuntansi 

1. Leader 

Tugas 

Bertanggung jawab atas keuangan dan akuntansi perusahaan. 

Wewenang 

Menyetujui laporan keuangan dan transaksi operasional. 
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2. Staff Finance & Accounting 

Tugas 

1. Mengelola pembukuan keuangan dan laporan transaksi. 

2. Membuat laporan keuangan bulanan/tahunan. 

Wewenang 

Melakukan verifikasi pembayaran. 

e. Departemen HRD (Human Resource Development) 

Tugas 

1. Merekrut, melatih, dan mengembangkan karyawan. 

2. Mengawasi hubungan kerja dan kesejahteraan karyawan. 

Wewenang 

Menentukan kebijakan rekrutmen dan evaluasi kinerja. 

f.   Departemen Audit 

Tugas 

1. Melakukan pengawasan dan audit internal terkait proses kerja. 

2. Menjamin kepatuhan terhadap prosedur perusahaan. 

Wewenang 

Memberikan rekomendasi perbaikan terhadap temuan audit. 

g. Departemen Pemasaran & Penjualan 

1. Leader 

Tugas 

Mengatur strategi pemasaran dan penjualan produk. 
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Wewenang 

Menyusun target penjualan dan mengevaluasi hasilnya. 

2. Staff Marketing 

Tugas 

Melakukan promosi dan branding produk. 

Wewenang 

Menjalankan strategi promosi yang telah ditentukan. 

h. Departemen IT (Teknologi Informasi) 

1. Leader 

Tugas 

Mengelola sistem teknologi informasi perusahaan. 

Wewenang 

Menentukan kebijakan IT dan implementasinya. 

2. Staff IT 

Tugas 

Memastikan infrastruktur IT berjalan dengan baik. 

Wewenang 

Melakukan troubleshooting IT jika terjadi masalah. 

i.    Departemen Logistik dan Transportasi 

1. Leader 

Tugas 

Mengatur distribusi barang dan jadwal transportasi. 
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Wewenang 

Menentukan rute distribusi yang efisien. 

2. Staff Transportasi 

Tugas 

Menjalankan pengiriman dan distribusi barang. 

Wewenang 

Melaporkan masalah di lapangan kepada leader. 

3. Uraian Tugas Dan Wewenang Dari CV. Lestari Motorindo.  

Berikut adalah uraian tugas dan wewenang dari CV. Lestari Motorindo 

a. Owner 

Tugas 

1. Memimpin perusahaan secara keseluruhan. 

2. Menentukan visi, misi, dan strategi bisnis. 

3. Mengambil keputusan penting untuk kemajuan perusahaan. 

Wewenang 

1. Menetapkan kebijakan operasional dan finansial. 

2. Mengontrol kinerja seluruh bagian perusahaan. 

3. Mengalokasikan sumber daya sesuai kebutuhan. 

b. Asst. Owner (Asisten Pemilik) 

Tugas 

1. Membantu owner dalam mengelola operasional perusahaan. 
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2. Menyampaikan laporan dan perkembangan setiap divisi kepada 

owner. 

3. Mengawasi implementasi kebijakan dari owner. 

Wewenang 

1. Mewakili owner dalam pengambilan keputusan operasional sehari-

hari. 

2. Mengontrol kinerja antar-divisi dan menyelesaikan masalah 

administratif. 

c. Chief Mekanik 

Tugas 

1. Bertanggung jawab atas kegiatan teknis dan perbaikan. 

2. Mengkoordinasi tim mekanik dan memastikan pekerjaan sesuai 

standar. 

3. Menangani keluhan teknis pelanggan. 

Wewenang 

1. Memberikan instruksi kerja kepada mekanik dan CS. 

2. Mengatur prioritas pekerjaan di bengkel. 

d. CS (Customer Service) 

Tugas 

1. Menangani komunikasi dengan pelanggan. 

2. Memberikan informasi layanan dan menerima keluhan pelanggan. 

Wewenang 
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Mengambil data pelanggan dan menyampaikan kebutuhan teknis ke tim 

mekanik. 

e. Mekanik 

Tugas 

1. Melakukan perbaikan, servis, dan pemeliharaan kendaraan. 

2. Melaporkan hasil pekerjaan kepada Chief Mekanik. 

Wewenang 

Mengusulkan kebutuhan sparepart atau alat kerja. 

f.   Marketing 

Tugas 

1. Mengembangkan strategi pemasaran dan penjualan. 

2. Menjalin kerja sama dengan pihak luar untuk promosi. 

3. Mencapai target penjualan yang ditetapkan perusahaan. 

Wewenang 

1. Menentukan metode promosi dan aktivitas pemasaran. 

2. Mengatur jadwal kerja untuk tim terkait. 

g. Driver  

Tugas 

1. Bertanggung jawab dalam pengiriman produk atau layanan. 

2. Mengantar barang atau sparepart ke lokasi pelanggan. 

Wewenang 

Menentukan rute perjalanan paling efektif dan efisien. 
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h. Admin 

Tugas 

1. Mengatur administrasi perusahaan seperti pengarsipan, pengelolaan 

data, dan laporan. 

2. Mengawasi stok sparepart dan transaksi keuangan. 

Wewenang 

Menyetujui laporan keuangan harian dan memastikan kerapian data. 

i.   Bag. Sparepart 

Tugas 

1. Mengelola persediaan sparepart. 

2. Memastikan stok barang tersedia sesuai kebutuhan operasional. 

Wewenang 

Melakukan permintaan pembelian sparepart jika stok berkurang. 

j.  Kasir 

Tugas 

1. Menerima pembayaran dari pelanggan. 

2. Membuat laporan transaksi keuangan harian. 

Wewenang 

Mengatur keuangan kas kecil dan melakukan penyetoran uang hasil 

transaksi 

.
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA  

3.1. Landasan Teori  

3.1.1. Sistem  

 Sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari 

komponen-komponen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Singkatnya, sistem itu seperti puzzle di mana setiap bagiannya punya peran 

penting untuk membentuk gambar yang utuh. Tujuan dari sistem adalah 

mengumpulkan, mengolah, dan menghasilkan informasi yang berguna. Contoh: 

sistem komputer, sistem informasi manajemen. Mengatur dan mengendalikan 

suatu proses atau aktivitas. Contoh: sistem kontrol lalu lintas, sistem kontrol suhu 

dan Membantu dalam pengambilan keputusan berdasarkan data dan informasi 

yang tersedia (Nasution dan Sundari, 2022). 

3.1.2. Informasi  

 Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang telah diproses dan 

disusun sedemikian rupa sehingga memiliki makna, nilai, atau arti bagi penerima. 

Sederhananya, informasi adalah data yang sudah diolah sehingga menjadi 

pengetahuan yang bermanfaat. Informasi digunakan sebagai dasar untuk 

mengambil keputusan. Informasi membantu dalam mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah. memperluas wawasan dan pengetahuan dan digunakan 

untuk berkomunikasi dengan orang lain (Nurul et, al. 2022).  
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3.1.3. Lokasi 

 Lokasi adalah posisi atau tempat suatu objek berada di permukaan bumi 

atau dalam ruang. Ini bisa diartikan sebagai alamat, koordinat geografis, atau 

bahkan deskripsi relatif terhadap objek lain. Jenis lokasi ada dua yaitu absolut dan 

relatif. Lokasi absolut dinyatakan dalam koordinat geografis (lintang dan bujur) 

yang bersifat tetap dan universal sedangkan lokasi relatif dinyatakan berdasarkan 

hubungannya dengan objek lain (Rizqi dan Jumani, 2022). 

3.1.4. Presensi 

 Presensi adalah bukti kehadiran seseorang di suatu tempat atau acara pada 

waktu tertentu. Ini bisa berupa tanda tangan, cap jempol, atau catatan digital yang 

menunjukkan bahwa seseorang telah hadir. Tujuan presensi adalah untuk mencatat 

kehadiran seseorang untuk keperluan administrasi seperti absensi siswa, kehadiran 

karyawan atau peserta acara. Bentuk-bentuk presensi dibagi menjadi tiga yaitu 

manual, digital dan online (Faisal dan Hastuti, 2023). 

3.1.5. GPS (Global Positioning System) 

GPS (Global Positioning System) adalah sistem navigasi satelit yang digunakan 

untuk menentukan posisi geografis yang sangat akurat di permukaan bumi. Sistem 

ini terdiri dari jaringan satelit yang mengorbit bumi, stasiun penerima di bumi, dan 

kontrol pusat. Kegunaan dari GPS adalah membantu pengguna menemukan jalan 

dan mencapai tujuan dengan akurat serta digunakan untuk membuat peta digital 

dan mengukur jarak. (Aisyah et, al. 2022).  

 Multi lokasi dalam konteks sistem informasi presensi, umumnya 

merujuk pada kemampuan suatu sistem untuk melacak dan merekam kehadiran 
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seseorang di berbagai tempat atau lokasi yang berbeda dalam satu waktu atau 

periode tertentu. Tujuannya adalah dengan menggunakan GPS, sistem dapat 

secara akurat menentukan lokasi karyawan saat melakukan absensi. Hal ini 

membantu mencegah kecurangan seperti absensi proxy atau absensi di luar jam 

kerja (Agus et, al. 2022).        

3.1.6. Framework Laravel 

Framework Laravel adalah  salah  satu  kerangka  kerja  pengembangan  

aplikasi  web  yang  paling populer dan kuat dalam dunia (Widayatma,  2020). 

Dirancang untuk memudahkan proses pengembangan aplikasi, Laravel   

menawarkan   beragam   fitur   dan   alat   yang   memungkinkan   para   

pengembang   untuk menghasilkan aplikasi web yang efisien, aman, dan mudah 

dikelola. Dengan sintaksis yang ekspresif, dokumentasi  yang  kaya,  serta  

dukungan  komunitas  yang  luas,  Laravel  menjadi pilihan  utama  bagi banyak  

pengembang  yang  ingin  mempercepat  pengembangan  aplikasi  web  mereka 

(Alfarisi et.al, 2023). 

Laravel menawarkan  berbagai  fitur  kunci,  seperti  sistem  routing  yang  

fleksibel,  manajemen  otentikasi  yang terintegrasi,  dan  kemampuan  migrasi  

basis  data  yang  memudahkan  pengelolaan  skema  basis  data. Salah  satu  fitur  

paling  menonjol  dari Laravel adalah Eloquent,  ORM  bawaan  yang  

memungkinkan pengembang  berinteraksi  dengan  basis  data  menggunakan  

sintaksis  PHP  yang  bersih  dan  intuitif. Selain  itu Blade,  mesin templating 
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Laravel,  mempermudah  pengembangan  tampilan  dengan sintaksis yang  mudah  

dipahami. Framewor kini  juga  menawarkan  alat-alat  untuk  pengelolaan  

antrian,  sistem notifikasi dan caching semuanya dirancang untuk mempercepat 

dan mengoptimalkan kinerja aplikasi web.  Dengan  ekosistem  paket  tambahan  

yang  kuat  dan  dukungan  terus-menerus  dari  komunitas pengembang  yang  

aktif, Laravel menjadi  pilihan  yang  sangat  baik  bagi   siapa  pun  yang  ingin  

3.2. Penelitian Terdahulu  

Adapun beberapa jurnal terkait dengan penelitian sebagai referensi digunakan 

peneliti dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan beberapa 

penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 3.4. 

                   Tabel 3.4. Penelitian Terdahulu  

No  Judul  Penulis dan Tahun  Hasil  

1.  Sistem Absensi Online 

Berdasarkan GPS 

Menggunakan 

Framework Laravel. 

JEKIN-Jurnal Teknik 

Informatika, 1(1), 39-

49. 

Pernando, J. (2021). Berdasarkan  hasil  

pembuatan  dan  

pengujian  Sistem  

Absensi  Online  Satuan  

Brimob  Polda  Riau,  

maka dapat  disimpulkan  

bahwa  sistem  Absensi  

Online  Satuan  Brimob  

Polda  Riau  telah  

berjalan  dan  berfungsi 

dengan  baik  sesuai  

dengan  kebutuhan  

pengguna.Sistem  yang 

dibuat  telah  berfungsi  

dengan  baik  mencatat 

jam  keluar  dan  masuk  

Personil  Brimob  sesuai  

wilayah  tugas  masing-
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No  Judul  Penulis dan Tahun  Hasil  

masing.Berdasarkan  

kesimpulan  dari 

keseluruhan  penelitian  

ini,  maka  penulis  

memberikan  beberapa  

saran  yang  dapat  

dijadikan  acuan  untuk 

mengembangkan  sistem  

dimasa  yang  akan  

datang.  Adapun  saran  

dari  penulis,  untuk  

penelitian  selanjutnya 

mungkin dikembangkan  

ke aplikasi android yang 

lebih memberi 

kemudahan dalam user 

melakukan  absensi. 

Sistem yang bisa 

membaca keadaan atau 

kondisi GPS (Global 

Positoning System) 

sedang on atau off 

2  Pemodelan Sistem 

Absensi Karyawan Di 

PT Egref Telematika 

Menggunakan 

Tekonologi QR Dan 

GPS. JEKIN-Jurnal 

Teknik Informatika, 

4(3), 600-609. 

Ikhwanudin, M. K. 

(2024). 

Hasil penelitian adalah 

implementasi  sistem  

absensi  karyawan  

berbasis  kode  QR  di  PT  

egref  telematika  

nusantara  menunjukkan 

peningkatan  signifikan  

dalam  efisiensi  dan  

akurasi  pencatatan  

kehadiran.  Sistem  ini  

tidak  hanya  mengurangi 

waktu  yang  dibutuhkan  

untuk  absensi  tetapi  

juga  meminimalisir  

kesalahan  pencatatan.  

Kepuasan  karyawan 

terhadap  sistem  baru  

juga  tinggi,  

menunjukkan  bahwa  

teknologi  kode  QR  
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No  Judul  Penulis dan Tahun  Hasil  

dapat  menjadi  solusi  

efektif  untuk manajemen  

absensi  di  perusahaan.  

Tantangan  yang  dihadapi  

dapat  diatasi  dengan  

penyediaan  perangkat 

yang memadai dan 

pelatihan yang tepat. 

3  Perancangan Presensi 

Online Menggunakan 

Foto Dan Geolocation 

Guna Meningkatkan 

Kedisiplinan Pegawai 

Berbasis Website (Studi 

Kasus: PT. A Logistic 

International). LOGIC: 

Jurnal Ilmu Komputer 

dan Pendidikan, 1(3), 

361-370. 

Turmudi, I., & 

Rosyani, P. (2023). 

Hasil dari penelitian ini 

adalah mempermudah 

karyawan dalam 

melakukan proses absensi 

karena hanya 

menggunakan handphone 

dan swa foto. 

4 Analisis Dan 

Perancangan Sistem 

Informasi Absensi Pada 

PT Wahana Persada 

Transport Menggunakan 

Metode Waterfall Dan 

UML (Unified 

Modelling Language). 

Jurnal Riset Sistem 

Informasi dan 

Teknologi Informasi 

(JURSISTEKNI), 6(1), 

373-381. 

Silpandi, D., 

Mihardi, H., & 

Arribe, E. (2024). 

Hasil  penelitian  dan  

rancanganaplikasi  

absensi  dalam  sistem  

informasi  PT  Wahana  

Persada  Transport  

dengan jelas 

menggambarkan sejumlah 

manfaat penting. Pertama, 

sistem ini memberikan 

kemudahan kepada 

karyawan dalam  

mengatur  dan  

memperoleh  data  absensi  

untuk  berbagai  

kebutuhan  sehari-hari,  

termasuk  pembuatan 

laporan.  Selain  itu,  

penggunaan  teknik  ini  

mampu  secara  drastis  
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No  Judul  Penulis dan Tahun  Hasil  

mengurangi  waktu  yang  

diperlukan  untuk 

merekapitulasi  absensi  

setiap  karyawan.  

Selanjutnya,  sistem  ini  

memiliki  kapasitas  untuk  

meningkatkan efektivitas 

proses merekapitulasi 

absensi, menghasilkan 

data yang lebih akurat. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Pernando (2021) melakukan penelitian 

yang berjudul Sistem Absensi Online Berdasarkan GPS Menggunakan 

Framework Laravel yang menyatakan bahwa sistem  yang dibuat  telah  berfungsi  

dengan  baik  mencatat jam  keluar  dan  masuk  Personil  Brimob  sesuai  wilayah  

tugas  masing-masing.Berdasarkan  kesimpulan  dari keseluruhan  penelitian  ini,  

maka  penulis  memberikan  beberapa  saran  yang  dapat  dijadikan  acuan  untuk 

mengembangkan  sistem  dimasa  yang  akan  datang.  Adapun  saran  dari  

penulis,  untuk  penelitian  selanjutnya mungkin dikembangkan  ke aplikasi 

android yang lebih memberi kemudahan dalam user melakukan  absensi. Sistem 

yang bisa membaca keadaan atau kondisi GPS (Global Positoning System) sedang 

on atau off. 

 Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Ikhwanudin, M. K. (2024) 

yang berjudul Pemodelan Sistem Absensi Karyawan Di PT Egref Telematika 

Menggunakan Tekonologi QR Dan GPS. Implementasi  sistem  absensi  karyawan  

berbasis  kode  QR  di  PT  egref  telematika  nusantara  menunjukkan 
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peningkatan  signifikan  dalam  efisiensi  dan  akurasi  pencatatan  kehadiran.  

Sistem  ini  tidak  hanya  mengurangi waktu  yang  dibutuhkan  untuk  absensi  

tetapi  juga  meminimalisir  kesalahan  pencatatan.  Kepuasan  karyawan terhadap  

sistem  baru  juga  tinggi,  menunjukkan  bahwa  teknologi  kode  QR  dapat  

menjadi  solusi  efektif  untuk manajemen  absensi  di  perusahaan.  Tantangan  

yang  dihadapi  dapat  diatasi  dengan  penyediaan  perangkat yang memadai dan 

pelatihan yang tepat. 

 Kemudian penelitian selanjutnya pernah dilakukan oleh Turmudi, I., & 

Rosyani, P. (2023) dengan judul Perancangan Presensi Online Menggunakan Foto 

Dan Geolocation Guna Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai Berbasis Website 

(Studi Kasus: PT. A Logistic International) mengatakan bahwa hasil dari 

penelitian ini adalah mempermudah karyawan dalam melakukan proses absensi 

karena hanya menggunakan handphone dan swa foto. 

 Penelitian selanjutnya pernah dilakukan oleh Silpandi, D., Mihardi, H., & 

Arribe, E. (2024) dengan judul Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi 

Absensi Pada PT Wahana Persada Transport Menggunakan Metode Waterfall Dan 

UML (Unified Modelling Language) yang mengatakan bahwa hasil  penelitian  

dan  rancanganaplikasi  absensi  dalam  sistem  informasi  PT  Wahana  Persada  

Transport  dengan jelas menggambarkan sejumlah manfaat penting. Pertama, 

sistem ini memberikan kemudahan kepada karyawan dalam  mengatur  dan  

memperoleh  data  absensi  untuk  berbagai  kebutuhan  sehari-hari,  termasuk  

pembuatan laporan.  Selain  itu,  penggunaan  teknik  ini  mampu  secara  drastis  
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mengurangi  waktu  yang  diperlukan  untuk merekapitulasi  absensi  setiap  

karyawan.  Selanjutnya,  sistem  ini  memiliki  kapasitas  untuk  meningkatkan 

efektivitas proses merekapitulasi absensi, menghasilkan data yang lebih akurat. 

 Dari penelitian terdahulu maka peneliti melakukan penelitian dengan 

membangun aplikasi absensi berbasis GPS dan foto selfie untuk dapat 

memastikan bahwa orang yang melakukan absensi adalah orang yang tepat. 

Teknologi pengenalan wajah semakin canggih dan sulit untuk dipalsukan. GPS 

memberikan data lokasi yang sangat akurat, sehingga perusahaan dapat 

memastikan bahwa karyawan benar-benar berada di lokasi kerja yang ditentukan. 

Dengan kombinasi GPS dan foto selfie, data absensi menjadi lebih sulit untuk 

dimanipulasi atau dipalsukan.      

3.3. Kerangka Pemikiran  

Berikut merupakan hasil dari kerangka pemikiran yang dapat dilihat pada 

gambar 3.1. 

 

 

 



37 

 

 

 

 

Sumber: diolah sendiri (2024) 

Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.1.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di tiga tempat berbeda yang ada di kota 

Palembang yaitu:  

a. Abunesia Grub yang berada di jalan Tanah Merah V Siring Agung, 

Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30114.  

b. Kemudian CV Lestari Motorindo yang berada di Jalan Jenderal 

Ahmad Yani No.200-201 8 Ulu Kecamatan Seberang Ulu I Kota 

Palembang, Sumatera Selatan 30252. 

c. Opi Waterfun yang berada di Jalan Jakabaring, 8 Ulu, Kecamatan 

Seberang Ulu I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30111.  

4.1.2. Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menyusun kegiatan dalam penjadwalan yang 

berlangsung pada bulan Agustus 2024 sampai bulan Desember 2024. Rincian 

jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan Ke- 

Agustus September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan Judul 

skripsi 
                    

2 
Pengesahan Judul 

skripsi 
                    

3 

Require

ment 

Plannin

g 

Wawancara                     

Observasi                     

Studi 

Pustaka 
                    

4 
Bimbingan Penulisan 

Proposal 
                    

5 Ujian Proposal                     

6 

Worksh

op 

Design 

Flowchart 

dan UML 

Diagram 

                    

7 Implementation                     

8 Ujian Kompre                     

Sumber: diolah sendiri (2024) 

4.2. Jenis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan data primer dan data sekunder. 
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4.2.1. Data Primer 

Data primer merupakan data atau informasi asli yang diperoleh melalui 

pengukuran langsung dari subjek penelitian. Dalam hal ini adalah informasi yang 

di dapat pada saat melakukan wawancara langsung kepada pimpinan dengan tiga 

tempat yang ada di Palembang yaitu Abunesia Grub, CV Lestari Motorindo dan  

Opi Water fun. 

4.2.2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap dari data primer. Data sekunder 

dapat berupa buku, internet, majalah, dokumen dan catatan-catatan yang 

tersimpan. Dalam hal ini adalah data absensi, data karyawan, struktur organisasi 

serta informasi tentang tiga UMKM. 

4.3 Teknik Pengumpulan Data  

4.3.1. Wawancara  

Menurut Fadhallah (2021) wawancara adalah komunikasi antara dua pihak 

atau lebih yang bisa dilakukan dengan tatap muka dimana salah satu pihak 

berperan sebagai interviewer dan pihak lainnya berperan sebagai interviewee 

dengan tujuan tertentu, misalnya untuk mendapatkan informasi atau 

mengumpulkan data. Interviewer menanyakan sejumlah pertanyaan kepada orang 

yang bersangkutan untuk mendapatkan jawaban. 
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4.3.2. Observasi  

Observasi adalah kegiatan mengamati secara langsung suatu objek, 

fenomena, atau perilaku dengan tujuan memperoleh data dan informasi secara 

sistematis. Dalam arti sederhana, observasi adalah proses melihat, memperhatikan, 

dan mencatat apa yang terjadi di sekitar kita(Hasibuan, dkk. 2023).  

Observasi yang dilakukan peneliti dengan melakukan pengamatan langsung 

bagaimana proses absensi karyawan yang ada pada Abunesia Grub. Karyawan 

melakukan absensi menggunkan aplikasi kerjoo yang telah terinstal di aplikasi 

karyawan masing-masing. Data yang didapat berupa data absensi, data karyawan 

dan struktur organisasi. 

4.3.3. Studi Pustaka  

Studi Pustaka adalah studi yang menggunakan sumber data berupa buku-

buku referensi dan artikel-artikel ilmiah (Lilik, 2020). Studi pustaka yang 

dilakukan peneliti yaitu dengan membaca, mencatat dan mengelolah informasi 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Sumber data yang didapat 

diambil dengan mengunjungi perpustakaan kampus atau perpustakaan daerah. 

4.3.4. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah kumpulan informasi tertulis, visual, atau audio yang 

disusun secara sistematis untuk menjelaskan suatu proses, produk, sistem, atau 

proyek. Dokumentasi ini berfungsi sebagai catatan, panduan, atau referensi yang 

dapat digunakan oleh berbagai pihak yang berkepentingan, baik sekarang maupun 

di masa mendatang (Agave, 2020). 
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4.4 Alat dan Teknik Pengembangan Sistem 

4.4.1 Alat Pengembangan Sistem 

a. UML (Unified Modeling Language)  

 Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang 

berdasarkan gambar untuk menvisualisasikan,  menspesifikasikan,  membangun  

dan  pendokumentasian  dari  sebuah sistem  pengembangan  perangkat  lunak  

berbasis  Objek.  Unified  Modeling  Language  (UML) bukanlah  merupakan  

bahasa  pemprograman  tetapi  model-model  yang  tercipta  berhubungan 

langsung dengan berbagai macam bahasa pemprograman, sehingga 

memungkinkan melakukan pemetaan  (mapping)  langsung  dari  model-model  

yang  dibuat  dengan  Unified  Modeling Language (UML) dengan bahasa-bahasa 

pemprograman berorientasi obyek, seperti Java (Prasena, 2020).  

Diagram UML dibagi menjadi dua jenis yaitu diagram behavioral dan 

diagram struktural. Diagram Behavioral adalah representasi grafis yang 

menggambarkan perilaku suatu sistem atau entitas. Diagram ini digunakan untuk 

memvisualisasikan bagaimana sebuah sistem akan merespons input atau peristiwa 

tertentu sedangkan Diagram Struktural adalah representasi grafis yang 

menunjukkan struktur atau susunan dari suatu sistem. Diagram ini memberikan 

gambaran tentang komponen-komponen apa saja yang membentuk sistem, 

bagaimana komponen-komponen tersebut saling berhubungan, dan bagaimana 

mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem (Hafsari et, al. 2023). 
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Jenis diagram uml yang digunakan dalam penelitian ini adalah diagram behavioral 

karena diagram behavioral memberikan representasi visual yang mudah dipahami 

tentang bagaimana suatu sistem berfungsi dan diagram ini dapat membantu tim 

pengembangan untuk berkomunikasi lebih efektif dan menghindari 

kesalahpahaman. Diagram behavioral yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram).  

b. Use Case Diagram  

Use Case Diagram merupakan sketsa yang menampilkan gambaran 

keperluan perangkat lunak yang dibutuhkan oleh pengguna, use case diagram juga 

menampilkan relasi yang terjadi antara actors dengan use case dalam sistem 

(Pratama et al., 2024). Use Case Diagram adalah satu jenis dari diagram UML 

(Unified Modelling Language) yang menggambarkan hubungan interaksi antara 

sistem dan aktor. Use Case dapat mendeskripsikan tipe interaksi antara si 

pengguna sistem dengan sistemnya. Use Case merupakan sesuatu yang mudah 

dipelajari (Widyastuti, 2022). Adapun Simbol – Simbol use case diagram yang 

digunakan dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Simbol – Simbol Use Case Diagram 

No. Simbol Keterangan 

1 

 Aktor, mewakili peran orang/user, sistem 

yang lain atau alat ketika berkomunikasi 

dengan use case. 
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No. Simbol Keterangan 

 

2 

 Use Case menggambarkan fungsionalitas 

yang disediakan sistem sebagai unit-unit 

yang bertukar pesan antar unit dengan 

actor. 

4 

 Association yaitu abstraksi dari 

penghubung antar aktor dengan use case. 

5 

  Generalisasi menunjukkan spesialisasi 

aktor untuk dapat berpartisipasi dengan 

use case. 

6 

 

           <<include>> 

Menunjukkan bahwa suatu use case 

seluruhnya merupakan fungsionalitas dari 

use case lainnya. 

7  Menunjukkan bahwa suatu use case 

merupakan tambahan fungsionalitas dari 
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No. Simbol Keterangan 

<<extend>> use case lainnya jika suatu kondisi 

terpenuhi 

Sumber: Widyastuti, 2022 

c. Activity Diagram  

Diagram aktivitas (activity diagram) adalah sebuah alat visual yang 

digunakan dalam pemodelan bisnis dan perangkat lunak untuk menggambarkan 

aliran kerja atau proses suatu sistem. Diagram ini menunjukkan aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan, serta aliran kontrol antara aktivitas-aktivitas tersebut (Widyastuti, 

2022). Simbol-simbol  activity diagram yang digunakan terlihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Simbol – Simbol Activity Diagram 

No Simbol Keterangan 

1 

 Activity, menggambarkan suatu 

proses/kegiatan bisnis. 

2 

 Decision Points, menggambarkan pilihan 

untuk pengambilan keputusan, berisi nilai 

true atau false. 
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No Simbol Keterangan 

3 

 Start Point, menggambarkan sebagai awal 

dari aktivitas. 

4 

 End Point, menggambarkan sebagai akhir 

dari aktivitas. 

 

5 

 Kondisi transisi untuk menunjukkan 

kondisi transisi antar aktivitas. 

Sumber: Widyastuti, 2022 

d. Class Diagram  

Menurut (Nugroho, 2020) Class Diagram adalah gambar yang 

menjelaskan struktur dari program yang akan dibuat menggunakan konsep OOP 

(Object Oriented Programming). Class diagram menggambarkan bagaimana 

objek pada dunia nyata digambarkan pada struktur yang biasa memiliki atribut 

dan method. Simbol-simbol  class diagram yang digunakan terlihat pada tabel 4.4 
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Tabel 4.4. Simbol – Simbol Class Diagram 

No Simbol Keterangan 

1 

Nama_Kelas 

+atribut 

+operasi() 

 

Kelas pada struktur sistem. 

2 

 Interface, menggambarkan konsep 

interface dalam pemrograman 

berorientasi objek. 

3 

 Association/Asosiasi, 

menggambarkan relasi antar kelas 

dengan makna umum, asosiasi 

biasanya disertai dengan multiplicity. 

4 

 Directed Association/Asosiasi 

Berarah, menggambarkan Relasi 

antarkelas dengan makna kelas yang 

satu digunakan oleh kelas yang lain, 

asosiasi biasanya juga disertai dengan 

multiplicity. 
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No Simbol Keterangan 

5 
 

Generalisasi, menggambarkan relasi 

antar kelas. 

6 

 Dependency/Kebergantungan, 

menggambarkan Relasi antar kelas 

dengan makna kebergantungan antar 

kelas. 

7 
 

Agregation/Agregasi, 

menggambarkan relasi antarkelas 

dengan makna semua bagian. 

 

e. Sequance Diagram  

Sequence diagram adalah sebuah alat visual yang digunakan dalam 

pemodelan berorientasi objek (object-oriented modeling) untuk menggambarkan 

urutan interaksi antara objek-objek dalam suatu sistem. Diagram ini menunjukkan 

pesan-pesan yang dikirimkan antara objek-objek dan waktu relatif pengiriman 

pesan tersebut (Widyastuti, 2022). Simbol-simbol  class diagram yang digunakan 

terlihat pada tabel 4.5.  
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Tabel 4.5 Simbol –Simbol Sequence Diagram 

No. Simbol Keterangan 

1 

 Aktor, mewakili peran orang/user, sistem 

yang lain atau alat ketika berkomunikasi 

dengan use case. 

 

2 

 

Untuk activation box merepresentasikan 

waktu yang dibutuhkan objek dapat 

menyelesaikan tugasnya. Semakin lama 

waktu, maka activation box akan semakin 

panjang. 

4 

 

Sedangkan untuk lifeline menggunakan 

simbol sequence diagram berupa garis 

putus-putus. Lifeline ini menggambarkan 

aktivitas dari sebuah objek. 

5 

  

Gambaran sistem sebagai landasan dalam 

menyusun basis data 
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No. Simbol Keterangan 

6 

 

Menangani komunikasi antar lingkungan 

sistem 

7 

 

Bertanggung jawab terhadap kelas-kelas 

dan objek-objek yang berisi logika 

Sumber : Widyastuti, 2022 

4.5 Teknik Pengembangan Sistem 

4.5.1.  Metode Pengembangan Metode Rapid Application Development (RAD) 

Metode perancangan  sistem yang digunakan adalah Rapid Application 

Development (RAD). Metode RAD digunakan karena tahap perancangan sistem 

yang membutuhkan waktu yang relatif singkat, Kendal dalam Wiguna et al., 

(2021). RAD nerupakan suatu metode perancangan perangkat lunak dengan 

pendekatan berorientasi objek (Object Oriented Approach) terhadap perancangan 

sistem. Secara umum metode RAD memiliki tiga tahapan, dapat dilihat pada 

Gambar 4.1. 
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Sumber : Wiguna et al., (2021) 

Gambar 4.1 Metode Rapid Application Diagram (RAD) 

Dari gambar diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Proses Perencanaan Syarat (Requirement Planning) 

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi kebutuhan sistem dengan 

melibatkan analis dan pengguna. Mengidentifikasikan kebutuhan informasi 

dan masalah yang dihadapi untuk menentukan tujuan, batasan-batasan sistem, 

kendala juga alternatif pemecahan masalah. Pada tahapan ini, peneliti 

melakukan wawancara dengan Bapak Yogi Dewandaru selaku HRD dari 

Abunesia Grub serta melakukan observasi dari hasil wawancara dan studi 

pustaka untuk mencari referensi-referensi acuan dari penelitian. 

2. Proses Perancangan dan Perbaikan (Workshop Design) 

Pada tahap ini dilakukannya proses design dan perbaikan jika terdapat 

design yang tidak sesuai antara pengguna dan analis. Mengidentifikasi solusi 

alternatif dan memilih memilih solusi terbaik. Kemudian membuat design 

proses bisnis dan design pemrograman untuk data-data yang telah didapatkan 
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dan dimodelkan dalam arsitektur sistem informasi. Pada tahapan ini peneliti 

melakukan desain workshop dengan menggunakan flowchart untuk 

menggambarkan proses yang berjalan serta use case diagram, activity 

diagram, class diagram dan sequence diagram untuk menggambarkan alur 

proses yang diajukan. 

3. Proses Pembuatan dan Uji Coba (Implementation) 

Pada tahap ini, dimulainya proses pembuatan sistem berdasarkan hasil 

requirement planning dan workshop design lalu dilakukannya tahap 

pengujian. Mengimplementasikan coding kedalam bentuk yang dimengerti 

oleh mesin yang diwujudkan dalam bentuk program atau unit program. 

Pengujian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan pengujian Blackbox 

dengan tahapan Equivalence Partitioning.  

4.6 Teknik Pengujian Sistem 

4.6.1 Blackbox Testing 

Pengujian blackbox merupakan metode perancangan data uji  yang  

didasarkan  pada  spesifikasi  perangkat  lunak.  Data  uji  dieksekusi  pada  

perangkat  lunak  dan kemudian keluar dari perangkat lunak dicek apakah telah 

sesuai yang diharapkan (Fahrezi et, al. 2022). 

Pada  pengujian  ini  melakukan  input  dengan  memasukan  data  secara  

acak  untuk memastikan apakah sistem pada aplikasi penjualan motor dapat 

memunculkan hasil yang sesuai dengan desain pengujian yang ada pada test case 

yang dibuat. Pembuatan test case bertujuan untuk memastikan apakah sebuah 
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sistem akan berjalan sesuai dengan tujuan awal dari pembuatanya dan juga 

mampu memberikan output atau respon yang sesuai saat diinputkan data yang 

valid maupun tidak valid (Praniffa et, al. 2023). 

Pengujian yang digunakan oleh peneliti adalah pengujian blackbox testing 

dengan teknik Equivalence Partitioning. Teknik Equivalence Partitioning yaitu  

Equivalence Partitioning adalah sebuah metode pengujian  berdasarkan  masukan  

data  pada  setiap  form  yang  ada  pada  sistem aplikasi  informasi  data  kinerja,  

dimana  setiap  menu  masukan  akan  dilakukan pengujian  dan  juga  

dikelompokkan  berdasarkan  fungsinya  baik  itu  bernilai  valid maupun  tidak  

valid (Sinulingga  et al.,  2020). Teknik Equivalence Partititoning adalah 

membantu dalam fokus pengujian pada area program yang lebih kritis, yaitu area 

yang lebih rentan terhadap bug dan kemudian teknik ini relatif mudah dipahami 

dan diterapkan. 

. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Pengamatan 

Penelitian yang dilakukan di tiga lokasi, yaitu Opi Waterfun, Abunesia 

Grup, dan CV. Lestari Motorindo, menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan 

teknologi dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 

Palembang masih rendah. Untuk mengatasi hal ini, direncanakan pengembangan 

aplikasi absensi karyawan berbasis GPS bernama "Aplikasi Absen Galo". 

Aplikasi ini dirancang untuk mencatat kehadiran karyawan secara 

terintegrasi dengan sistem penentuan posisi global (GPS), memungkinkan 

pencatatan lokasi pegawai dan kantor secara akurat. Pengembangan aplikasi 

menggunakan metodologi Rapid Application Development (RAD), yang 

memungkinkan proses pengembangan perangkat lunak berlangsung cepat, iteratif, 

dan fleksibel. Metodologi ini sangat sesuai untuk proyek yang membutuhkan 

waktu implementasi singkat serta interaksi intensif dengan pengguna. 

5.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan di Opi Water Fun, Abunesia Grup, dan CV. 

Lestari Motorindo menunjukkan bahwa ketiga UMKM tersebut belum memiliki 

aplikasi presensi berbasis GPS untuk karyawan. Solusi yang ditawarkan adalah 
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pengembangan aplikasi presensi berbasis GPS menggunakan metode Rapid 

Application Development (RAD). 

Metodologi RAD menekankan pada pengembangan perangkat lunak yang 

cepat dan iteratif, dengan fokus pada fleksibilitas serta keterlibatan aktif pengguna 

selama proses pengembangan. Pendekatan ini sangat cocok untuk memenuhi 

kebutuhan UMKM dalam waktu yang relatif singkat sambil tetap mengakomodasi 

kebutuhan spesifik pengguna. 

5.2.1 Proses Perencanaan Syarat (Requirement Planning) 

Pada tahap ini peneliti melakukan proses identifikasi kebutuhan sistem 

dengan melakukan wawancara dengan Ibu Indah Paramitha selaku HRD dari 

Abunesia Grub. Untuk meningkatkan kesadaran berteknologi kepada para pelaku 

UMKM, peneliti berencana membangun sebuah absensi karyawan dengan 

bantuan GPS dimana aplikasi ini mampu melakukan pengambilan titik koordinat 

pegawai dan titik kantor dengan tepat. 

Setelah melakukan wawancara, peneliti melakukan observasi dari hasil 

wawancara dengan melakukan pengamatan langsung bagaimana karyawan 

melakukan absensi. Bagaimana proses yang dilakukan admin untuk dapat 

melakukan rekap data absensi serta bagaimana pimpinan mendapatkan laporan 

data-data presensi karyawan. 

5.2.2 Proses Perancangan dan Perbaikan (Workshop Design) 

Pada tahap ini peneliti melakukan proses design dan perbaikan jika terdapat 

design yang tidak sesuai antara pengguna. Tahapan yang dilakukan oleh peneliti 
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adalah menggunakan flowchart untuk menggambarkan proses yang berjalan serta 

use case diagram, activity diagram, class diagram dan sequence diagram. 

5.2.2.1 Flowchart Berjalan 

Pada tahap ini peneliti menggambarkan alur proses (flowchart) yang 

berjalan. Dimana flowchart berjalan ini menggambarkan proses yang dilakukan 

oleh perusahaan. Berikut adalah alur proses (flowchart) berjalan terlihat pada 

gambar 5.1. 
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Gambar 5.1 Flowchart Berjalan pada Proses Absensi Karyawan 

5.2.2.2 Use Case yang Diajukan 

Pada tahap ini peneliti menggambarkan alur proses yang diajukan. Proses 

diajukan digambarkan menggunakan use case diagram. Alur proses use case 

diagram diajukan terlihat pada gambar 5.2. 
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Gambar 5.2 Use Case yang Diajukan pada Aplikasi Presensi Absen Galo 

Pada gambar 5.2 merupakan use case yang diajukan pada apliaksi presensi 

absen galo yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Admin melakukan daftar terlebih dahulu untuk dapat masuk kedalam 

aplikasi. Setelah pendaftaran selesai, admin dapat melakukan login aplikasi 

untuk dapat melakukan input data karyawan, data departemen, data kantor 

cabang, data izin/sakit dan data cuti. 

2. Admin dapat melakukan monitoring data presensi karyawan. Data monitoring 

diambil dari data presensi yang dilakukan oleh karyawan 
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3. Semua data baik data karyawan, data departemen, data kantor cabang, data 

izin/sakit, data cuti serta data presensi akan dapat dilihat oleh pimpinan 

sebagai bahan evaluasi untuk perusahaan. 

5.2.2.2.3 Activity Diagram Aplikasi 

Diagram aktivitas adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling 

Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau proses 

bisnis secara visual. Alur proses activity diagram diajukan terlihat pada gambar 

5.3. 

 

Gambar 5.3 Activity Diagram pada Aplikasi Presensi Absen Galo 
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5.2.2.2.4 Sequance Diagram Admin pada Menu Daftar 

Diagram urutan (sequence diagram) adalah salah satu jenis diagram dalam 

UML yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek dalam suatu 

sistem secara urutan waktu. Alur proses Sequance diagram diajukan terlihat pada 

gambar 5.4. 

 

Gambar 5.4 Sequance Diagram Admin Pada Menu Daftar  

Pada gambar 5.4 merupakan alur sequance diagram admin untuk aktivitas 

daftar pada aplikasi presensi absen galo yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Admin melakukan daftar kedalam aplikasi dengan menambahkan data nama 

perusahaan, email perusahaan, password dan confirm password untuk dapat 

masuk kedalam aplikasi absen galo.  

2. Jika telah mengisi data dengan benar, admin akan diarahkan untuk dapat 

melakukan login kedalam aplikasi. 

5.2.2.2.5 Sequance Diagram Admin pada Menu Login 

Diagram urutan (sequence diagram) adalah salah satu jenis diagram dalam 

UML yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek dalam suatu 

sistem secara urutan waktu. Alur proses Sequance diagram diajukan terlihat pada 

gambar 5.5. 

 

Gambar 5.5 Sequance Diagram Admin Login  

Pada gambar 5.4 merupakan alur sequance diagram admin untuk aktivitas 

login pada apliaksi presensi absen galo yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
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3. Admin melakukan login aplikasi dengan cara melakukan input data username 

dan password pada aplikasi 

4. Jika username dan password benar maka admin dapat masuk kedalam 

aplikasi absen galo jika salah maka sistem akan memberikan notifikasi 

kepada admin untuk dapat melakukan input ulang username dan password 

dengan benar. 

5.2.2.2.6 Sequance Diagram Admin pada Menu Data Master 

Berikut Alur proses Sequance diagram admin pada menu data master 

terlihat pada gambar 5.6. 

 

Gambar 5.6 Sequance Diagram Admin Data Master pada Aplikasi  
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Pada gambar 5.6 merupakan alur sequance diagram admin untuk aktivitas 

data master pada apliaksi presensi absen galo yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Admin memilih menu karyawan. Pada menu karyawan admin dapat 

melakukan input data karyawan. 

2. Admin memilih menu departemen. Pada menu departemen admin dapat 

melakukan input data departemen. 

3. Admin memilih menu kantor cabang. Pada menu departemen admin dapat 

melakukan input data kantor cabang. 

4. Admin memilih menu cuti. Pada menu cuti admin dapat melakukan input 

data kantor cabang. 

5.2.2.2.7 Sequance Diagram Admin pada Menu Monitoring Presensi 

Berikut Alur proses Sequance diagram admin pada menu monitoring 

presensi terlihat pada gambar 5.7. 

 

Gambar 5.7 Sequance Diagram Admin pada Menu Monitoring Presensi  
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Pada gambar 5.7 merupakan alur sequance diagram admin untuk aktivitas 

data master pada apliaksi presensi absen galo yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Admin memilih menu monitoring presensi. Pada menu monitoring presensi 

admin dapat melakukan monitoring siapa saja karyawan yang belum 

melakukan absen masuk dan absensi keluar. 

5.2.2.2.6. Sequance Diagram Admin pada Menu Izin/Sakit 

Berikut Alur proses Sequance diagram admin pada menu izin/sakit terlihat 

pada gambar 5.8. 

 

Gambar 5.8 Sequance Diagram Admin Izin/Sakit pada Aplikasi  

Pada gambar 5.8 merupakan alur sequance diagram admin untuk aktivitas 

data master pada aplikasi presensi absen galo yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 
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1. Admin memilih menu izin/sakit. Pada menu izin/sakita admin dapat 

melakukan input data tanggal izin datau cuti yang telah disetting oleh 

perusahaan. 

5.2.2.2.7. Sequance Diagram Admin pada Menu Laporan 

Berikut Alur proses Sequance diagram admin pada menu laporan terlihat 

pada gambar 5.9. 

 

Gambar 5.9 Sequance Diagram Admin Pada Menu Laporan 

Pada gambar 5.9 merupakan alur sequance diagram admin untuk aktivitas 

data master pada aplikasi presensi absen galo yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Admin memilih menu laporan. Pada menu laporan admin dapat melakukan 

penarikan data presensi yang telah dilakukan oleh karyawan. 

5.2.2.2.8. Sequance Diagram Admin pada Menu Konfigurasi 



66 

 

 

 

Berikut Alur proses Sequance diagram admin pada menu konfigurasi 

terlihat pada gambar 5.10. 

 

Gambar 5.10 Sequance Diagram Admin Pada Menu Konfigurasi  

Pada gambar 5.10 merupakan alur sequance diagram admin untuk 

aktivitas data konfigurasi pada aplikasi presensi absen galo yang akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Admin memilih menu konfigurasi. Pada menu konfigurasi admin dapat 

melakukan input data hari libur pada menu hari libur. 

2. Pada menu jam kerja admin dapat melakukan input data jam kerja pada 

menu jam kerja. 

3. Pada menu jam kerja departemen admin dapat melakukan input data jam 

kerja departemen pada menu jam kerja departemen. 

4. Pada menu user admin dapat melakukan input data user pada menu user. 
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5.2.2.2.9. Class Diagram  

Diagram kelas adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling 

Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan struktur statis suatu 

sistem. Berikut class diagram pada aplikasi absen galo terlihat pada gambar 5.10. 
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Gambar 5.11 Class Diagram pada Aplikasi Presensi Absen Galo 
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5.3. Desain Tabel 

Desain tabel database adalah proses merancang struktur yang akan 

digunakan untuk menyimpan data dalam sebuah database. Ini melibatkan 

penentuan nama tabel, kolom (field), tipe data untuk setiap kolom, serta hubungan 

antar tabel. Tabel-tabel yang ada pada database aplikasi absen galo terlihat 

sebagai berikut: 

1) Tabel Cabang  

Tabel cabang digunakan untuk melakukan input data cabang yang akan 

digunakan dalam aplikasi. Berikut struktur tabel cabang dapat dilihat pada tabel 

5.1. 

Nama file : cabang 

Primary key : *kode_cabang 

Foreign key : - 

Tabel 5.1 Struktur Tabel Cabang  

No Field Type Width Keterangan 

1 Kode_cabang Char 3 Primary key 

2 Nama_cabang Varchar  50 Nama cabang 

3 Lokasi_cabang Varchar  255 Lokasi cabang 

4 Radius_cabang Int  11 Radius atau jarak 

cabang 
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2) Tabel Departemen  

Tabel departemen digunakan untuk melakukan input data departemen yang 

akan digunakan dalam aplikasi. Berikut struktur tabel departemen dapat dilihat 

pada tabel 5.2. 

Nama file : departemen 

Primary key : *kode_dept 

Foreign key : - 

Tabel 5.2 Struktur Tabel Departemen  

No Field Type Width Keterangan 

1 Kode_dept Char 3 Primary key 

2 Nama_dept Varchar  50 Nama departemen 

 

3) Tabel Hari Libur  

Tabel hari libur digunakan untuk melakukan input data hari libur yang akan 

digunakan dalam aplikasi. Berikut struktur tabel hari libur dapat dilihat pada tabel 

5.3. 

Nama file : harilibur 

Primary key : *kode_libur 

Foreign key : **kode_cabang 

Tabel 5.3 Struktur Tabel Hari Libur  

No Field Type Width Keterangan 

1 Kode_libur Char 7 Primary key 

2 Tanggal_libur date   Tanggal libur 

perusahaan 



71 

 

 

 

No Field Type Width Keterangan 

3 Kode_cabang Char 3 Kode cabang 

4 Keterangan Varchar 50 Keterangan  

 

4) Tabel Detail Hari Libur  

Tabel detail hari libur digunakan untuk melakukan input data detail hari libur 

yang akan digunakan dalam aplikasi. Berikut struktur tabel detail hari libur dapat 

dilihat pada tabel 5.4. 

Nama file : harilibur_ detail 

Primary key : *kode_libur 

Foreign key :  

Tabel 5.4 Struktur Tabel Detail Hari Libur  

No Field Type Width Keterangan 

1 Kode_libur Char 7 Primary key 

2 Nik char  5 Nik karyawan 

 

5) Tabel Jam Kerja  

Tabel jam kerja digunakan untuk melakukan input data jam kerja yang akan 

digunakan dalam aplikasi. Berikut struktur tabel jam kerja dapat dilihat pada tabel 

5.5. 

Nama file : jam_kerja 

Primary key : *kode_jam_kerja 

Foreign key :  
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Tabel 5.5 Struktur Tabel Jam Kerja  

No Field Type Width Keterangan 

1 Kode_jam_kerja Char 4 Primary key 

2 Nama_jam_kerja Varchar  15 Jama kerja karyawan 

3 Awal_jam_masuk Time  Awal jam masuk 

4 Jam_masuk Time   Jam masuk kerja 

5 Akhir_jam_masuk Time   Akhir jam masuk 

6 Awal_jak_istirahat Time  Awal jam istirahat 

7 Akhir_jam_istirahat Time   Akhir jam istirahat 

8 Status_istirahat Char  1 Status istirahat 

karyawan 

9 Jam_pulang Time   Jam pulang karyawan 

10 Total_jam Smallint  6 Total jam kerja 

11 Lintashari  Char  1 Lintas hari 

 

6) Tabel Karyawan  

Tabel karyawan digunakan untuk melakukan input data karyawan yang akan 

digunakan dalam aplikasi. Berikut struktur tabel karyawan dapat dilihat pada tabel 

5.6. 

Nama file : karyawan 

Primary key : *nik 

Foreign key : **kode_dept, kode_cabang 

Tabel 5.6 Struktur Tabel Karyawan  

No Field Type Width Keterangan 

1 Nik Char 18 Primary key 

2 Nama_lengkap Varchar  100 Nama lengkap 
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No Field Type Width Keterangan 

3 Jabatan Varchar  20 Jabatan karyawan 

4 No_hp Varchar  13 Nomor hp karyawan 

5 Foto  Varchar  30 Foto karyawan 

6 Kode_dept Char 3 Kode departemen 

7 Kode_cabang Char 3 Kode cabang 

8 Status_location Char  1 Status lokasi 

9 Status_jam_kerja Char  1 Status jam kerja 

10 Password Varchar  255 password 

11 Remember_token Varchar  255 token 

 

7) Tabel Konfigurasi Jam Kerja  

Tabel konfigurasi jam kerja digunakan untuk melakukan input data konfigurasi 

jam kerja yang akan digunakan dalam aplikasi. Berikut struktur tabel konfigurasi 

jam kerja dapat dilihat pada tabel 5.7. 

Nama file : konfigurasi_jam_kerja 

Primary key : *nik 

Foreign key : **kode_jam_kerja 

Tabel 5.7 Struktur Tabel Konfigurasi Jam Kerja 

No Field Type Width Keterangan 

1 Nik Char 18 Primary key 

2 Hari  Varchar  10 hari 

3 Kode_jam_kerja Char 4 Jabatan karyawan 
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8) Tabel Konfigurasi Jam Kerja By Date  

Tabel konfigurasi jam kerja by date digunakan untuk melakukan input data 

konfigurasi jam kerja by tanggal yang akan digunakan dalam aplikasi. Berikut 

struktur tabel konfigurasi jam kerja by date dapat dilihat pada tabel 5.8. 

Nama file : konfigurasi_jamkerja_by_date 

Primary key : *nik 

Foreign key : **kode_jam_kerja 

Tabel 5.8 Struktur Tabel Konfigurasi Jam Kerja By Date 

No Field Type Width Keterangan 

1 Nik Char 18 Primary key 

2 Tanggal   Date  - tanggal 

3 Kode_jam_kerja Char 4 Jabatan karyawan 

 

9) Tabel Konfigurasi Jam Kerja Departemen  

Tabel konfigurasi jam kerja departemen digunakan untuk melakukan input data 

konfigurasi jam kerja departemen yang akan digunakan dalam aplikasi. Berikut 

struktur tabel konfigurasi jam kerja departemen dapat dilihat pada tabel 5.9. 

Nama file : konfigurasi_jk_dept 

Primary key : *kode_jk_dept 

Foreign key : **kode_cabang, kode_dept 

Tabel 5.9 Struktur Tabel Konfigurasi Jam Kerja Departemen 

No Field Type Width Keterangan 

1 Kode_jk_dept Char 7 Primary key 

2 Kode_cabang   Char   3 Kode cabang 
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No Field Type Width Keterangan 

3 Kode_dept Char 3 Kode departemen 

 

10) Tabel Konfigurasi Jam Kerja Departemen Detail  

Tabel konfigurasi jam kerja departemen detail digunakan untuk melakukan 

input data konfigurasi jam kerja departemen detail yang akan digunakan dalam 

aplikasi. Berikut struktur tabel konfigurasi jam kerja departemen detail dapat 

dilihat pada tabel 5.10. 

Nama file : konfigurasi_jk_dept 

Primary key : *kode_jk_dept 

Foreign key : **kode_jam_kerja 

Tabel 5.10 Struktur Tabel Konfigurasi Jam Kerja Departemen Detail 

No Field Type Width Keterangan 

1 Kode_jk_dept Char 7 Primary key 

2 Hari    Varchar   10 Kode cabang 

3 Kode_jam_kerja Char 4 Kode departemen 

 

11) Tabel Konfigurasi Lokasi  

Tabel konfigurasi lokasi digunakan untuk melakukan input data konfigurasi 

lokasi yang akan digunakan dalam aplikasi. Berikut struktur tabel konfigurasi 

lokasi detail dapat dilihat pada tabel 5.11. 

Nama file : konfigurasi_lokasi 

Primary key : *id 

Foreign key : - 
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Tabel 5.11 Struktur Tabel Konfigurasi Lokasi 

No Field Type Width Keterangan 

1 Id Int 11 Primary key 

2 Lokasi_kantor    Varchar   255 Lokasi kantor 

3 Radius  Smallint 6 Radius jarak 

 

12) Tabel Master Cuti  

Tabel master cuti digunakan untuk melakukan input data master cuti yang akan 

digunakan dalam aplikasi. Berikut struktur tabel master cuti dapat dilihat pada 

tabel 5.12. 

Nama file : master_cuti 

Primary key : *kode_cuti 

Foreign key : - 

Tabel 5.12 Struktur Tabel Master Cuti 

No Field Type Width Keterangan 

1 Kode_cuti Char 3 Primary key 

2 Nama_cuti    Varchar   30 Nama yang 

mnegajukan cuti 

3 Jml_hari  Smallint 6 Jumlah hari 

 

13) Tabel Pengajuan Izin  

Tabel pengajuan izin digunakan untuk melakukan input data pengajuan izin 

yang akan digunakan dalam aplikasi. Berikut struktur tabel pengajuan izin dapat 

dilihat pada tabel 5.13. 

Nama file : pengajuan_izin 
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Primary key : *kode_izin 

Foreign key : **nik, kode_cuti 

Tabel 5.13 Struktur Tabel Pengajuan Izin 

No Field Type Width Keterangan 

1 Kode_izin Char 9 Primary key 

2 nik    Char   18 Nik karyawan 

3 Tgl_izin_dari  Date - Tanggal izin mulai 

4 Tgl_izin_sampai Date - Tanggal izin selesai 

5 Status Char 1 status 

6 Kode_cuti Char  3 Kdoe cuti 

7 Keterangan  Varchar  255 keterangan 

8 Doc_did Varchar  255 Dokumen 

9 Status_approved Char 1 Disetujui atau ditolak 

 

14) Tabel Presensi  

Tabel presensi digunakan untuk melakukan input data presensi yang akan 

digunakan dalam aplikasi. Berikut struktur tabel presensi dapat dilihat pada tabel 

5.14. 

Nama file : presensi 

Primary key : *id 

Foreign key : **nik, kode_jam_kerja, kode_izin 

Tabel 5.14 Struktur Tabel Presensi 

No Field Type Width Keterangan 

1 Id  Int 11 Primary key 

2 nik    Char   18 Nik karyawan 
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No Field Type Width Keterangan 

3 Tgl_presensi  Date - Tanggal presensi 

4 Jam_in Time - Jam masuk 

5 Jam_out Time - Jam pulang 

6 Foto_in Varchar  255 Foto masuk 

7 Foto_out Varchar  255 Foto pulang 

8 Lokasi_in text  - Lokasi masuk 

9 Lokasi_out Text - Lokasi keluar 

10 Kode_jam_kerja char 4 Kode jam kerja 

11 Status char 1 status 

12 Kode_izin char 9 Kode izin 

 

15) Tabel Users 

Tabel user digunakan untuk melakukan input data user yang akan digunakan 

dalam aplikasi. Berikut struktur tabel user dapat dilihat pada tabel 5.15. 

Nama file : users 

Primary key : *id 

Foreign key : - 

Tabel 5.15 Struktur Tabel Users 

No Field Type Width Keterangan 

1 Id  Int 11 Primary key 

2 name    Varchar  255 nama 

3 email  Varchar  255 email 

4 Email_verified_at timestamp  - Email verifikasi 

5 password Varchar  255 password 

6 Kode_dept char  3 Kode departemen 
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No Field Type Width Keterangan 

7 Kode_cabang char  3 Kode cabang 

8 Remember_token char  3 Remember token 

9 Create_at timestamp -  

10 Update_at timestamp -  

 

5.4 Desain Interface 

5.4.1. Desain Halaman Login 

Desain halaman login adalah Desain halaman yang memiliki peran sangat 

penting dalam sebuah aplikasi atau website. Fungsinya adalah untuk 

memverifikasi identitas pengguna sebelum mereka dapat mengakses fitur-fitur 

yang lebih dalam. Berikut desain halaman login pada aplikasi absen galo terlihat 

pada gambar 5.12. 

 

Gambar 5.12 Desain Interface Halaman Login  
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5.4.2. Desain Interface Halaman Daftar 

Desain halaman daftar adalah proses melakukan pendaftaran perusahaan 

kedalam aplikasi absen galo. Berikut desain halaman daftar pada aplikasi absen 

galo terlihat pada gambar 5.13. 

 

Gambar 5.13 Desain Interface Halaman Daftar  

5.4.3. Desain Halaman Dashboard 

Desain halaman dashboard adalah proses merancang tampilan visual yang 

efektif untuk menyajikan data dan informasi penting secara ringkas, jelas, dan 

interaktif. Dashboard berfungsi sebagai pusat kontrol bagi pengguna untuk 

memantau kinerja, mengambil keputusan, dan mengakses fitur-fitur utama dalam 

sebuah aplikasi atau sistem. Berikut desain halaman dashboard pada aplikasi 

absen galo terlihat pada gambar 5.14. 
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Gambar 5.14 Desain Interface Halaman Dashboard  

5.4.4. Desain Interface data karyawan 

Berikut adalah bentuk tampilan desain interface data karyawan, di mana 

admin dapat melihat semua data dari semua kayawan. Berikut adalah bentuk 

desain interface data karyawan dapar di lihat pada gambar 5.15. 

 

Gambar 5.15 Desain interface data karyawan 
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5.4.5.  Desain Interface data izin dan sakit 

Berikut adalah desain interface data data izin dan sakit dimana data user  

yang melakukan izin dan sakit di tampilkan. Berikut dalah bentuk tampilan desain 

interface izin dan sakit dapat dilihat pada gambar 5.16.  

 

Gambar 5.16. Desain Interface data Izin dan sakit 

5.4.6.  desain interface monitoring perusahaan 

Berikut adalah bentuk tampilan interface monitoring perusahaan, di mana admin 

dapat memonitoring dan menilai tingkat keaktifan dari setiap karyawan. untuk 

lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar 5.17. 
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Gambar 5.17 Desain Interface monitoring perusahaan 

5.4.7. Desain Interface login user 

Desain halaman login adalah Desain halaman yang memiliki peran sangat 

penting dalam sebuah aplikasi atau website. Fungsinya adalah untuk 

memverifikasi identitas pengguna sebelum mereka dapat mengakses fitur-fitur 

yang lebih dalam. Berikut desain halaman login pada aplikasi absen galo terlihat 

pada gambar 5.18. 
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Gambar 5.18. Desain Interface Login User 

5.4.8. Desain Interface Profil  

Berikut adalah tampilan desain interface profil pengguna di mana pengguna 

dapat memperbarui data profilnya sesuai denga yang ada di identitas. Untuk lebih 

jelasnya dapat di lihat pada gambar 5.19. 
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Gambar 5.19. Desain Interface Profil 

5.4.9. Desain Interface Absen 

Berikut adalah desain interface absen di mana user user dapat melakukan 

presensi absensi dengan scan wajah dan lokasi. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat 

pada gambar 5.20. 
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Gambar 5.20. Desain Interface Absen 

5.4.10. Desain Interface Form Izin 

Berikut adalah desain interface absen di mana user dapat melakukan form 

pengisian absensi yang di sediakan. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada 

gambar 5.21. 
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Gambar 5.21. Desain Interface Form Izin 

5.4.11. Desain Interface Data Izin Dan Sakit 

Berikut adalah desain interface data izin dan sakit di mana user dapat 

memilih untuk melakukan pengajuan izin atau sakit dan juga menentukan tanggat 

waktu. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar 5.22.  
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Gambar 5.22. Desain Interface izin dan Sakit 

5.4.12. Desain Interface Histori Presensi 

Berikut adalah desain interface history presensi, di mana user dapat melihat 

history dari presensi yang sudah di lakukan. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat 

pada gambar 5.23.  
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Gambar 5.23. Desain Interface History Presensi 

5.4.13. Desain Interface  Data departemen 

Berikut adalah desaintampilan interface data depatemen di mana admin 

dapat melihat data di setiap bagian departemen tertentu. Untuk lebih jelasnya 

dapat di lihat pada gambar 2.24. 
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Gambar 5.24. Desain Interface Data departemen 

  

5.5.  Bentuk Tampilan Aplikasi Absen Galo  

5.5.1 Tampilan Halaman Login  

Berikut adalah bentuk tampilan login dapat di lihat lihat pada gambar 5.29. 

 

Gambar 5.29 Tampilan Halaman Login  
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5.5.2 Tampilan Pada Menu Daftar 

Tampilan daftar pengguna adalah bagian dari sebuah aplikasi atau website 

yang memungkinkan pengguna untuk mendaftarkan akun. Berikut bentuk 

tampilan daftar pada pengguna akan terlihat pada gambar 5.25. 

 

Gambar 5.25 Tampilan Daftar / Register  

5.5.3  Bentuk Tampilan Dashboard  

Berikut adalah  bentuk tampilan dashboard dapat dilihat pada gambar 5.26. 

 

Gambar 5.26 Tampilan Dashboard Pada Admin  
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5.5.4 Tampilan Data Karyawan  

Berikut adalah bentuk tampilan data karyawan, di mana admin dapat melihat 

semua data dari semua kayawan. Berikut adalah bentuk desain tampilan data 

karyawan dapar di lihat pada gambar 5.27. 

 

Gambar 5.28 Tampilan Data Karyawan Pada Admin 

5.5.5 Tampilan Data Izin Dan Sakit  

Berikut adalah tampilan data izin dan sakit dimana data user  yang 

melakukan izin dan sakit di tampilkan. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada 

gambar 3.29. 
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Gambat 3.29Tampilan Data Izin Dan Sakit 

5.5.6. Tampilan Monitoring Perusahaan 

Berikut adalah tampilan monitoring perusahaan. Untuk lebih jelasnya 

dapat di lihat pada gambar 5.30. 

  

Gambar 5.30  Tampilan Monitoring Perusahaan 

5.5.7  Desain Tampilan Login User  

Berikut adalah desain tampilan login apada bagian user. Untuk lebih 

jelasnya dapat di lihat pada gambar 5.31 
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Gambar 5.31 Tampilan Login Pada User 

 

5.5.8. Interface Edit Profile Pengguna 

Interface edit profile pengguna adalah interface edit profil pengguna adalah 

bagian dari sebuah aplikasi atau website yang memungkinkan pengguna untuk 

mengubah informasi pribadi mereka. Berikut desain interface edit profile 

pengguna akan terlihat pada gambar 5.32. 

 

Gambar 5.32Tampilan Edit Profile Pengguna 

5.5.9. Tampilan Pada Menu Absen 

Berikut adalah e-presensi pengguna dimana tampilan visual atau 

antarmuka yang memungkinkan karyawan untuk melakukan pencatatan kehadiran 
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secara elektronik. Berikut desain interface e-presensi pengguna akan terlihat pada 

gambar 5.33. 

 

Gambar 5.33 Tampilan Pada Menu Absen 

 

5.5.10. Tampilan Menu  Form Izin  

Berikut Tampilan Menu izin absen pengguna yang memungkinkan 

karyawan atau anggota suatu organisasi untuk mengajukan permohonan izin atau 

cuti, serta mencatat kehadiran karyawan.. Berikut desain tampilan izin absen 

pengguna akan terlihat pada gambar 5.34. 
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Gambar 5.35 Tampilan Menu Form Izin  

5.5.11 Tampilan Izin Dan Sakit  

Interface izin atau sakit pengguna adalah bagian dari suatu aplikasi atau 

sistem yang memungkinkan karyawan atau anggota suatu organisasi untuk 

mengajukan permohonan izin atau cuti sakit secara online. Berikut desain 

interface edit profile pengguna akan terlihat pada gambar 5.36. 
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Gambar 5.36 Interface  Izin dan Sakit 

5.5.12. Tampilan History Presensi  

Berikut adalah bentuk tampilan History Presensi, dimana user dapat 

melihat history dari presensi yang sudah di lakukan. Untuk lebih jelasnya dapat di 

lihat pada gambar 5.37 
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Gambar 5.37 Tampilan Histori Presensi 

5.5.13 Tampilan Menu Departemen  

Interface menu departemen adalah tampilan visual atau antarmuka yang 

dirancang khusus untuk menambahkan data departemen agar mereka dapat 

mengakses informasi pribadi, melakukan tugas-tugas tertentu, dan berinteraksi 

dengan sistem perusahaan. Berikut interface menu departemen akan terlihat pada 

gambar 5.38. 
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Gambar 5.38 Tampilan Pada Menu Departemen  

5.6. Tahap Uji Coba  

5.6.1 Metode Equivalence Partitioning 

Metode Equivalence Partitioning untuk  menguji data dengan tipe data 

nilai rentang dan untuk mencari semua kemungkinan data berdasarkan kriteria 

tertentu. Pengujian Equivalence Partitioning mempunyai tahapan seperti berikut: 

5.6.1.1 Desain Test Case 

proses merancang serangkaian langkah-langkah pengujian yang terperinci 

untuk memverifikasi apakah suatu fitur atau fungsionalitas dalam sebuah aplikasi 

bekerja sesuai dengan yang diharapkan.  

1. Membuat Skenario Test Case 

a. Skenario Proses Login 

Skenario yang dibuat ini berfokus pada langkah-langkah yang harus 

dilakukan oleh pengguna untuk memulai sesi pada aplikasi. Proses ini melibatkan 
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verifikasi identitas pengguna melalui mekanisme login. Skenario login dapat 

dilihat pada tabel 5.16. 

 

Tabel 5.16. Test Case Login 

ID 

TC 

Username Password Expected Output 

TC1 Admin 123 Berhasil Login 

TC2 Admin1 123 Berhasil Login 

TC3 Admin1 123 Data gagal 

disimpan 

 

b. Skenario Proses Input Data Karyawan 

Skenario yang dibuat ini berfokus pada serangkaian langkah yang 

dilakukan untuk memasukkan informasi baru tentang seorang karyawan ke dalam 

sistem informasi perusahaan. Skenario input data karyawan dapat dilihat pada 

tabel 5.17. 

Tabel 5.17 Skenario Input Data Karyawan 

ID 

TC 

NIK Nama 

Lengka

p 

Jabatan No HP Departeme

n 

Cabang Expected 

Output 

TC

1 
08902

5 

Abdul 

Aziz 

Copywri

ting 
0897383

3277 

Editor ATM Berhasil 

Input 

TC

2 
07502

6 

Adelia Admin 

Input 
0853415

9111 

Admin ATM Berhasil 

Input 

TC

3 
09702

7 

Amalia Admin 

Blast 
0896242

4287 

Admin ATM Berhasil 

Input 

 

c. Evaluasi Hasil Pengujian Equivalence Partitioning 
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Dapat disimpulkan dari hasil  pengujian Equivalence Partition (EP) bahwa 100 % 

aplikasi absen galo berjalan sesuai dengan fungsinya dalam mengelola aturan 

tambah dan edit karena tidak memiliki kegagalan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti akan 

menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik dari rangkaian penelitian aplikasi 

absen galo yaitu : 

1. Terdapat tiga UMKM yang menjadi tempat riset peneliti dikarenakan 

ketiga UMKM ini pemanfaatan teknologi dalam pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Palembang disebut masih rendah 

2. Teknologi serta informasi dapat menekan biaya produksi dan 

operasional dari suatu perusahaan. Percepatan kerja dengan mesin 

membebaskan karyawan dari pekerjaan berulang yang memakan banyak 

waktu  

3. Aplikasi yang akan dibangun oleh peneliti adalah “aplikasi absen galo”. 

Aplikasi absen galo ini adalah aplikasi presensi yang digunakan oleh 

karyawan pada UMKM berbasis GPS 

4. Metode Rapid Application Development (RAD) mempunyai tiga fase 

utama dari pendekatan RAD yaitu Perencanaan Syarat-Syarat, 

Workshop Desain RAD dan Implementasi. 
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5. Metode pengujian yang digunakan adalah Blackbox Testing dengan 

teknik Equivalen Partitioning. 

6. Dari hasil pengujian menggunakan Equivalence Partitioning didapatkan 

hasil 100% efektif dan sesuai harapan 

6.2. Saran 

Dari hasil perancangan aplikasi absen galo, peneliti memberikan saran agar 

pada penelitian sistem ini: 

1. Penambahan fitur Face Recognition yang menggunakan teknologi 

pengenalan wajah untuk memverifikasi identitas karyawan 

2. Menyediakan fitur analisis data untuk mengidentifikasi tren kehadiran, 

tingkat keterlambatan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi absensi. 
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LISTING CODE 

showmap.blade.php 

<style> 

#map { height: 250px; 

} 

</style> 

<div id="map"> 

</div> 

<script> 

var lokasi = "{{ $presensi->lokasi_in }}"; 

var lok = lokasi.split(","); 

var latitude = lok[0]; 

var longitude = lok[1]; 

var map = L.map('map').setView([latitude, longitude], 18); 

L.tileLayer('https://tile.openstreetmap.org/{z}/{x}/{y}.png', { 

maxZoom: 19 , attribution: '&copy; <a 

href="http://www.openstreetmap.org/copyright">OpenStreetMap</a>' 

}).addTo(map); 

var marker = L.marker([latitude, longitude]).addTo(map); 

var circle = L.circle([-7.291612116081597, 108.23092644299736], { 

color: 'red' , fillColor: '#f03' , fillOpacity: 0.5 , radius: 20 

}).addTo(map); 

var popup = L.popup() .setLatLng([latitude, longitude]) 

.setContent("{{ $presensi->nama_lengkap }}") 

.openOn(map); 

</script> 

pilihjamkerja.blade.php 

@extends('layouts.presensi') 

@section('header') <!-- App Header --> 

<div class="appHeader bg-primary text-light"> 

<div class="left"> 



 

xxx 

 

<a href="javascript:;" class="headerButton goBack"> 

<ion-icon name="chevron-back-outline"></ion-icon> </a> 

</div> 

<div class="pageTitle">Pilih Jam Kerja 

</div> 

<div class="right"> 

</div> </div> 

<!-- * App Header --> @endsection @section('content') 

<div class="row"> 

<div class="col"> 

<div class="row" style="margin-top:70px"> 

<div class="col-12"> @foreach ($jamkerja as $d) 

<a href="/presensi/{{ Crypt::encrypt($d->kode_jam_kerja) 

}}/create" style="text-decoration: none; color:black"> 

<div class="card mb-1" style="border : 1px solid blue"> 

<div class="card-body"> 

<div class="historicontent"> 

<div class="iconpresensi"> 

<ion-icon name="finger-print-outline" style="font-size: 48px;" 

class="text-success"></ion-icon> </div> 

<div class="datapresensi"> 

<h3 style="line-height: 3px">{{ $d->nama_jam_kerja }}</h3> 

<span>Jam Masuk : {{ $d->jam_masuk }}</span><br> 

<span>Jam Pulang : {{ $d->jam_pulang }}</span> 

</div></div> 

</div></div> 

</a> @endforeach 

</div></div> </div> </div> 

 


